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Pendahuluan
• Kasus Tindak pidana dari tahun 2020 hingga 2023 menunjukkan bahwa pelanggaran

sosial tidak hanya merugikan korban namun juga pelaku yang harus menerima
keputusan pengadilan sebagai Warga Binaan yang tinggal di Lapas. Beberapa WBP 
ketika mengawali kehidupan di dalam Lapas merasa kaget, stres, takut, dan khawatir
(Namora H. & Lisbeth S., 2024). Sehingga membutuhkan resiliensi untuk bisa beradaptasi
dengan lingkungan Lapas. 

• Menurut Connor dan Davidson (2003) resiliensi merupakan kemampuan personal yang 
memungkinkan pribadi untuk dapat beradaptasi di situasi sulit yang dihadapinya.

• Menurut Reivich dan Shatte (2002) terdapat tujuh faktor utama dalam membangun
resiliensi, salah satu faktornya adalah optimisme. 

• Optimisme merupakan keyakinan untuk menghadapi tantangan, sedangkan optimisme 
realistis berfokus pada pencapaian masa depan cerah melalui usaha nyata.

• Pada beberapa penelitian telah melakukan intervensi psikologi pada warga binaan. 
Seperti, penelitian Nurdin (2022) menunjukkan bahwa psikoedukasi dapat meningkatkan
pemahaman tentang makna hidup pada warga binaan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah ada pengaruh psikoedukasi optimisme diri terhadap
peningkatan resiliensi pada WBP Lapas Kelas I Surabaya.
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Metode
• Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen semu (quasi experimental). Dengan

desain penelitian yang digunakan adalah one group pretest posttest design. Yang mana
kegiatan penelitian ini memberikan tes awal (pre-test) sebelum diberikan psikoedukasi,
setelah diberikan intervensi kemudian diberi tes akhir (post-test) pada satu kelompok
untuk mengetahui peningkatan resiliensi pada WBP dari Lapas Kelas I Surabaya.

• Subjek penelitian ini melibatkan WBP di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Surabaya
sebanyak 1.703 per tanggal 8/6/23, pemilihan subjek menggunakan teknik purposive
sampling. Dengan pertimbangan yakni WBP dengan masa tahanan kurang dari 1 tahun
dan sebelumnya pernah mengikuti kegiatan rehabilitas yang diadakan oleh Lapas Kelas
1 Surabaya. Sehingga subjek penelitian ini yang ikut serta sebanyak 57 WBP Lapas Kelas 1
Surabaya.

• Instrumen yang dalam penelitian ini menggunakan skala resiliensi CD-RISC yang disusun
oleh Connor & Davidson (2003) dan diterjemahkan oleh Listyandini (2015) untuk
mengukur adanya peningkatan resiliensi pada WBP Lapas Kelas I Surabaya dengan
reliabilitas sebesar 0.880 dan jumlah item sebanyak 25.
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Metode
• Sistematika pelaksanaan program psikoedukasi ini dilakukan melalui tiga tahapan:

1) Pada tahap persiapan, kegiatan yang dilakukan diantaranya permohonan izin untuk
melaksanakan kegiatan psikoedukasi, pengurusan administrasi, melakukan
Community Need Assessment (CNA), dan melengkapi peralatan serta lokasi untuk
kegiatan psikoedukasi.

2) Tahap pelaksanaan, melibatkan pemberian materi menggunakan modul yang sudah
dirancang untuk mendukung proses intervensi berlangsung. Pemberian materi
dilakukan oleh Prita Yulia Maharani, M. Psi., Psikolog yang merupakan salah satu
praktisi psikologi yang bergelar psikolog dan tergabung dalam IPK-HIMPSI selaku
organisasi/asosiasi profesi.

3) Tahap evaluasi yang bertujuan untuk menilai efektivitas program melalui analisis hasil
kuesioner dan observasi perubahan yang terjadi pada peserta.
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Hasil
A. Kategorisasi

• Hasil pengerjaan pre-test, diperoleh tingkat resiliensi pada WBP Lapas Kelas I Surabaya didominasi
oleh kategori sedang, yaitu sebanyak 43 orang (75%). Selanjutnya, tingkat resiliensi pada kategori
rendah lebih tinggi sebanyak 9 orang (16%), yang berbanding terbalik dengan kategori tinggi
yang hanya sebanyak 5 orang (9%).

• Pada hasil pengerjaan post-test menunjukkan adanya penurunan di tingkat resiliensi pada 
kategori sedang menjadi 32 orang (56%). Yang mana terdapat peningkatan pada kategori tinggi
sebanyak 11 orang (19%) dan di kategori rendah sebanyak 14 orang (25%).

B. Uji Asumsi

• Tabel berikut yakni hasil uji normalitas data dan berfokus pada kolmogorov-Smirnov. Data 
menunjukkan nilai signifikansi pada skor pre-test sebesar 0,074 yang melebihi nilai batas yaitu 0,05, 
dimana P > 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa distribusi data residual dinyatakan normal. Pada 
data skor post-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang kurang dari nilai batas, dimana
P < 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa distribusi data residual dinyatakan tidak normal.

Test Statistic df Sig

Pretest 0,112 57 0,074

Posttest 0,173 57 0,000

UJI 

NORMALITAS 
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Hasil
• Lalu tabel berikut adalah hasil uji linearitas

data pre-test dan post-test skala resiliensi.
Diperoleh nilai F Deviation from Linearity
pada kedua variabel yaitu F = 0,764 dan P
= 0,763 (P > .05). Maka dapat disimpulkan
bahwa korelasi antara data pre-test dan
post-test skala resiliensi menunjukkan
adanya hubungan yang bersifat linear.

C. Uji Hipotesis

• Berdasarkan hasil uji beda dari tabel di
atas, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
pada variabel P sebesar 0,058 (P < 0,05).
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara skor pre-test dan post-test.

Pretest*Posttest F Sig

Deviation from 
linearity 

0,764 0,763

UJI LINEARITAS 

Z
Asymp. Sig. (2-

tailed)

Pretest - Posttest -1,893 0,058

UJI BEDA 
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Pembahasan
• Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa psikoedukasi masih kurang efektif dalam meningkatkan

resiliensi ada WBP Lapas Kelas 1 Surabaya dan hipotesa penelitian ini ditolak. 

• Hasil post-test menunjukkan bahwa 56% individu mencapai kategori resiliensi sedang, setara dengan 32 
orang, dengan 19% di antaranya termasuk dalam kategori tinggi (11 orang). Namun, sekitar 25% 
individu (sekitar 14 orang) berada di kategori resiliensi rendah, menunjukkan potensi kurang efektifnya
psikoedukasi karena perubahan kategori individu dari sedang ke rendah atau sedang ke tinggi.

• Salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan adalah bahwa perubahan sikap tidak dapat hanya
bergantung pada pemberian informasi secara sederhana, tetapi juga memerlukan proses 
pemahaman yang mendalam terhadap materi yang disampaikan. Pemahaman tersebut harus
didukung oleh intervensi yang terstruktur dan dirancang secara khusus untuk memenuhi kebutuhan
individu maupun kelompok sasaran.

• Resiliensi pada individu dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya adalah dukungan sosial
(Cahyani, 2022) dan penerimaan diri (Koroh, 2020). Hal ini juga dapat dikombinasikan dengan
pendekatan lainnya seperti spiritualitas (Cahyani, 2024).

• Pada kegiatan psikoedukasi dengan jumlah individu di taraf resiliensi tinggi menunjukkan adanya
peningkatan, sehingga dengan pendekatan yang tepat, kondisi tersebut dapat dipertahankan atau
bahkan diperbaiki.
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Kesimpulan
• Secara keseluruhan psikoedukasi ini perlu ada perhatian bahwa

perubahan sikap tidak cukup hanya dengan memberikan informasi, tetapi
juga memerlukan proses pemahaman yang mendalam terhadap materi
yang disampaikan. Di samping itu, tingkat kesadaran WBP dalam
menerima materi selama psikoedukasi turut berperan penting dalam
membentuk pemahaman yang lebih utuh.

• Meskipun optimisme berperan dalam meningkatkan resiliensi, ia bukan
satu-satunya faktor yang berpengaruh. Masih ada aspek lain yang turut
berkontribusi, seperti strategi coping emosional untuk menenangkan diri, 
mengurangi kecemasan, dan menghadapi tantangan dengan lebih baik. 
Serta juga dapat dikombinasikan dengan pendekatan lainnya seperti
spiritualitas.
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